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his study aims to determine the effect of the Implementation of the 
EFilling System on Taxpayer Compliance with Annual Tax Reporting 
in the KPP Primary Range. The data of this study were obtained 
from a questionnaire (Primary) distributed to taxpayers registered in 
the KPP Pratama Kisaran using the incidental sampling method. The 
population of this research is the individual taxpayer who is 
registered as the e-filling taxpayer in the KPP Pratama Kisaran. The 
sample used in this study were 100 respondents. The questionnaire 
was tested for validity and reliability before the study. The 
prerequisite tests used were normality test and homogeneity test. 
Hypothesis testing used is simple linear regression and Moderated 
Regression Analysis. This research was proven through a simple 
regression analysis that obtained an R Square value of 0.368, which 
can be interpreted that the magnitude of the effect of the E-Filling 
System Implementation on Taxpayer Compliance was 36.8%. The 
results of the t-statistic test produced a significance value smaller 
than the level of significant at 0,000 <0.05. So the results of this 
study indicate that the adoption of the E-Filling System has a positive 









Pajak merupakan sumber penerimaan terbesar negara untuk membiayai seluruh 
kepentingan pemerintah dan masyarakat umum. Rakyat yang membayar pajak tidak 
akan merasakan manfaat dari pajak secara langsung, karena pajak digunakan untuk 
kepentingan umum, bukan untuk kepentingan pribadi. Pajak merupakan salah satu 
sumber dana pemerintah untuk melakukan pembangunan, baik pemerintah pusat 
maupun pemerintah daerah. Pemungutan pajak dapat dipaksakan karena dilaksanakan 
berdasarkan undang-undang. 
Berdasarkan UU KUP NOMOR 28 TAHUN 2007, pasal 1, ayat 1, pengertian 
Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau 
badan yang bersifat memaksa, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 
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Wajib Pajak bertanggung jawab sepenuhnya terhadap kewajiban pembayaran 
pajak, pelaporan pajak dan pemberitahuan pajak yang terutang kepada pemerintah, yang 
diatur oleh Direktur Jenderal Pajak (Dirjen pajak). Sebelum melakukan pembayaran 
pajak maka Wajib Pajak harus memberitahukan jumlah pajak yang terutang kepada 
Dirjen Pajak melalui Surat Pemberitahuan (SPT) pajak.  
Melaporkan SPT merupakan salah satu kewajiban para Wajib Pajak sebagaimana 
tertulis di Undang-undang No. 28 Tahun 2007 dalam pasal 3 menyebutkan: Setiap 
Wajib Pajak wajib mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar, lengkap, dan jelas, 
dalam Bahasa Indonesia dengan menggunakan huruf Latin, Angka Arab, Satuan mata 
uang Rupiah, dan menandatangani serta menyampaikannya ke Kantor Direktorat 
Jenderal Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau dikukuhkan di tempat lain yang 
ditetapkan oleh Dirjen Pajak. Dalam Undang-undang ini disampaikan bahwa 
penyampaian SPT pajak merupakan suatu kewajiban perpajakan yang harus 
dilaksanakan dengan benar oleh setiap Wajib Pajak. 
Pada awalnya SPT pajak ini disampaikan oleh Wajib Pajak melalui Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) dalam bentuk kertas yang sudah disediakan oleh KPP. Namun 
dalam hal ini masih banyak Wajib Pajak yang belum patuh dalam melaporkan SPT 
Tahunannya. Sehingga Direktorat Jenderal Pajak berupaya mengoptimalkan pelayanan 
dan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan keinginan masyarakat untuk tertib 
sebagai Wajib Pajak, salah satunya dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi dengan menerapkan sistem e-filling. 
E-filling merupakan layanan pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan 
Wajib Pajak yang dilakukan secara elektronik melalui sistem online yang real time 
kepada Direktorat Jenderal Pajak melalui internet pada website Direktorat Jenderal 
Pajak atau melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang telah ditunjuk oleh Direktorat Jenderal 
Pajak. Dengan diterapkannya sistem e-filling, diharapkan dapat memberikan 
kenyamanan dan kemudahan bagi Wajib Pajak dalam mempersiapkan dan 
menyampaikan SPT karena dapat dikirimkan kapan saja dan dimana saja sehingga dapat 
meminimalkan biaya dan waktu yang digunakan Wajib Pajak untuk penghitungan, 
pengisian dan penyampaian SPT. Penyampaian SPT secara e-filing ini untuk 
memberikan kemudahan pelayanan bagi Wajib Pajak dalam melaporkan jumlah pajak 
yang harus dibayarkannya. Sehingga Wajib Pajak tidak harus datang secara langsung ke 
KPP untuk menyampaikan SPT. 
Sedangkan bagi Pegawai Pajak, teknologi e-filing ini mampu memudahkan 
mereka dalam pengelolaan database karena penyimpanan dokumen-dokumen Wajib 
Pajak telah dilakukan dalam bentuk digital. Dengan adanya teknologi ini, Pemerintah 
berharap adanya peningkatan kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaksanaan kewajiban 
perpajakannya. Namun apakah dengan adanya E-Filling ini dapat sesuai dengan harapan 
pemerintah atau tidak dalam hal penerimaan pajak negara, khususnya pada KPP 
Pratama Kisaran. Untuk lebih memahami gambaran permasalahan tersebut maka 
Penulis bermaksud untuk membuat sebuah tulisan dari hasil penelitian yang dilakukan 
dalam bentuk Skripsi dengan judul Pengaruh E-Filing terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi atas Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan di Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Kisaran. 
KAJIAN TEORITIS 
Definisi E-Filing 
Menurut Fidel (2010: 56) e-filling adalah suatu cara penyampaian SPT yang 
dilakukan melalui sistem on-line dan real-time.  
Pebri, Prianda / Jurnal Manajemen Dewantara, Vol 4, No 1 (2020) : 9-18 
11 
 
E-filling dijelaskan oleh Gita (2010) sebagai suatu layanan penyampaian SPT secara 
elektronik baik untuk Orang Pribadi maupun Badan melalui internet pada website 
Direktorat Jenderal Pajak atau penyedia jasa aplikasi kepada Kantor Pajak dengan 
memanfaatkan internet, sehingga Wajib Pajak tidak perlu mencetak semua formulir 
laporan dan menunggu tanda terima secara manual. Menurut Gita (2010) e-filling ini 
sengaja dibuat agar tidak ada persinggungan Wajib Pajak dengan aparat pajak dan 
kontrol Wajib Pajak bisa tinggi karena merekam sendiri SPTnya. 
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Pajak Nomor Kep-88/PJ/2004 tentang 
Penyampaian Surat Pemberitahuan secara Elektronik dalam pasal 1, Direktur Jenderal 
Pajak memutuskan bahwa “Wajib Pajak dapat menyampaikan Surat Pemberitahuan 
Tahunan secara elektronik melalui perusahaan penyedia jasa aplikasi (Application 
Service Provider) yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal Pajak. 
E-filling bertujuan untuk mencapai transparansi dan bias menghilangkan praktek-
praktek Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Dengan diterapkannya sistem e-filling 
diharapkan dapat memudahkan dan mempercepat Wajib Pajak dalam penyampaian SPT 
karena Wajib Pajak tidak perlu datang ke Kantor Pelayanan Pajak untuk pengiriman 
data SPT, dengan kemudahan dan lebih sederhananya proses dalam administrasi 
perpajakan diharapkan terjadi peningkatan dalam kepatuhan Wajib Pajak. E-filling juga 
dirasakan manfaatnya oleh Kantor Pajak yaitu lebih cepatnya penerimaan laporan SPT 
dan lebih mudahnya kegiatan administrasi, pendataan, distribusi, dan pengarsipan 
laporan SPT. 
Berikut ini proses untuk melakukan e-filling dan tata cara penyampaian SPT 
Tahunan secara e-filling : 
1) Mengajukan permohonan Eletronik Filling IdentificationNumber (e-FIN) secara 
tertulis. E-FIN merupakan nomoridentitas Wajib Pajak bagi pengguna e-filling. 
Pengajuanpermohonan e-FIN dapat dilakukan melalui situs DJP atauKPP 
terdekat. 
2) Mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak e-filling paling lambat 30 hari setelah 
diterbitkannya e-FIN. Setelahmendaftarkan diri, Wajib Pajak akan memperoleh 
username dan password, tautan aktivitas akun e-filling melalui e-mail yang telah 
didaftarkan oleh Wajib Pajak,dan digital certificate yang berfungsi sebagai 
pengaman data Wajib Pajak dalam setiap proses e-filling. 
3) Menyampaikan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi melalui situs DJP 
dengan cara :  
a. Mengisi e-SPT pada aplikasi e-filling di situs DJP. E-SPT adalah Surat 
Pemberitahuan Tahunan (SPT) dalam bentuk formulir elektronik (Compact 
Disk) yang merupakan pengganti lembar manual SPT. 
b. Meminta kode verifikasi untuk pengiriman e-SPT,yang akan dikirimkan 
melalui email atau SMS. 
c. Mengirim SPT secara online dengan mengisikan kode verifikasi. 
d. Notifikasi status e-SPT akan diberikan kepada Wajib Pajak melalui email. 
Bukti Penerimaan E-SPT terdiri dari NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), 
tanggal transaksi, jam transaksi, Nomor Transaksi Penyampaian SPT (NTPS), 
Nomor Transaksi Pengiriman ASP (NTPA), nama Penyedia Jasa Aplikasi 
(ASP). 
Definisi Kepatuhan Wajib Pajak 
Definisi Kepatuhan Wajib Pajak menurut Safri Nurmantu dalam Siti Kurnia 
Rahayu (2010 : 138) adalah “Kepatuhan Wajib Pajak dapat didefinisikan sebagai suatu 
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keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua kewajiban perpajakan dan 
melaksanakan hak perpajakannya.” Adapun menurut Machfud Sidik dalam Siti Kurnia 
Rahayu (2010:19), mengemukakan bahwa : “Keptuhan memenuhi kewajiban 
perpajakan secara sukarela (voluntary of complince) merupakan tulang punggung 
sistem self assessment, dimana Wajib Pajak bertanggung jawab menetapkan sendiri 
kewajiban perpajakan dan kemudian secara akurat dan tepat waktu membayar dan 
melaporkan pajaknya tersebut.” Sedangkan menurut Nasucha (2004) dalam Putut Tri 
Aryobimo (2012) Kepatuhan Wajib Pajak dapat diidentifikasi dari Kepatuhan Wajib 
Pajak dalam mendaftarkan diri, kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat 
Pemberitahuan, kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang dan 
kepatuhan dalam pembayaran tunggakan. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan kepatuhan wajib pajak adalah kesedaran 
orang pribadi untuk mendaftarkan diri, sebagai wajib pajak, dan memenuhi kewajiban-
kewajibannya seabagai wajib pajak orang pribadi, yang diantaranya menyampaikan 
kembali Surat Pemberitahuan Tahunan, menghitung dan melakaukan pembayaran pajak 
serta kepatuhan dalam membayarkan tunggakan. 
Terdapat beberap Indikator kepatuhan wajib pajak menurut Sri dan Ita 
(2009)adalah sebagai berikut:  
1) Kepatuhan untuk mendaftarkan diri. Wajib Pajak yang telah memenuhi 
persyaratansubjektif dan objektif wajib mendaftarkan diri pada KPP yang wilayah 
kerjanya terdiri dari tempat tinggal dan tempat kegiatan usaha Wajib Pajak untuk 
kemudian mendapatkan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP). NPWP digunakan 
sebagai identitas bagi Wajib Pajak dalam melaksanakan hak dan kewajibannya. 
2) Kepatuhan dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang. Pajak yang telah 
dihitung kemudian disetorkan ke kas negara melalui bank atau kantor pos dengan 
menggunakan formulir Surat Setoran Pajak (SSP). 
3) Kepatuhan dalam pembayaran tunggakan pajak. Tunggakan pajak merupakan 
pajak terutang yang belum dilunasi oleh Wajib Pajak setelah jatuh tempo tanggal 
pengenaan denda. 
4) Kepatuhan untuk menyetorkan kembali Surat Pemberitahuan. Wajib Pajak 
diwajibkan untuk mengisi danmenyampaikan SPT kepada KPP dengan batas 
waktupenyampaian untuk SPT Masa paling lambat 20 hari setelah akhir masa 
pajak, sedangkan untuk SPT tahunan palinglambat 3 bulan untuk Wajib Pajak 
Orang Pribadi dan 4bulan untuk Wajib Pajak Badan setelah akhir tahun pajak. 
Wajib Pajak akan dikenakan sanksi administrasi apabila terlambat atau tidak 
menyampaikan SPT. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Coba Instrumen 
Uji Validitas 
Menurut Imam Ghozali (2011: 52-53) uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan 
pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Untuk mengukur validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate 
antara masing-masing skor indicator dengan total skor konstruk. Hasil analisis korelasi 
bivariate dapat diketahui dengan melihat output Cronbach’s Alpha yang ada pada 
kolom Correlated Item – Total Correlation. Pengujian menggunakan tingkat signifikasi 
5% dengan kriteria pengujian apabila nilai pearson correlation < t tabel maka butir 
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pertanyaan dikatakan tidak valid, sedangkan apabila nilai pearson correlation > t tabel 
maka butir pertanyaan dapat dikatakan valid. 
Tabel 1 
Uji Validitas Instrumen Kepatuhan Wajib Pajak 





Item 1 0,541 0,197 Valid 
Item 2 0,625 0,197 Valid 
Item 3 0,689 0,197 Valid 
Item 4 0,748 0,197 Valid 
Item 5 0,744 0,197 Valid 
Item 6 0,665 0,197 Valid 
Item 7 0,675 0,197 Valid 
Item 8 0,593 0,197 Valid 
Item 9 0,694 0,197 Valid 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai korelasi pearson correlation (r hitung) untuk 
masing-masing item pernyataan pada variabel Kepatuhan Wajib Pajak menunjukkan 
lebih besar dari nilai r tabel sebesar 0,197 (taraf signifikan 5% dengan n = 100), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item dari pernyataan pada variabel Kepatuhan 
Wajib Pajak dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai data penelitian. 
Tabel 2.  
Hasil Uji Validitas Instrumen Penerapan Sistem E-Filling 




Item 1 0,633 0,197 Valid 
Item 2 0,713 0,197 Valid 
Item 3 0,586 0,197 Valid 
Item 4 0,663 0,197 Valid 
Item 5 0,558 0,197 Valid 
Item 6 0,704 0,197 Valid 
Item 7 0,655 0,197 Valid 
Item 8 0,651 0,197 Valid 
Item 9 0,692 0,197 Valid 
Item 10 0,590 0,197 Valid 
Item 11 0,628 0,197 Valid 
Item 12 0,700 0,197 Valid 
Item 13 0,617 0,197 Valid 
Item 14 0,603 0,197 Valid 
Item 15 0,538 0,197 Valid 
 
Tabel 2. Menunjukan bahwa nilai korelasi pearson correlation (t hitung) untuk 
masing-masing item pernyataan pada variable Penerapan Sistem E-Filling menunjukkan 
lebih besar dari nilai t tabel sebesar 0,197 (taraf signifikan 5% dengan n = 100), 
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item dari pernyataan pada variable Penerapan 
Sistem E-Filling dinyatakan valid, dan dapat digunakan sebagai data penelitian. 
 
 




Menurut Imam Ghozali (2011: 47) Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan pengukuran 
one shot atau pengukuran sekali saja: pengukuran hanya sekali dan hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan 
dengan teknik Cronbach’s Alpha. Cronbach’s Alpha adalah tolak ukur atau patokan 
yang digunakan untuk menafsirkan korelasi antara skala yang dibuat dengan semua 
skala variabel yang ada.Pengujian dilakukan pada setiap butir pernyataan pada tiap butir 
pertanyaan yang variabel. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach’s Alpha> 0,60 (Husein Umar, 2011:173). 
Tabel 3  
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 











0,894 0,6 Reliabel 
 
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai Cronbach Alpha dengan semua variabel 
penelitian menunjukkan lebih besar dari 0,6. Dengan demikian jawaban-jawaban 
responden dari variabel-variabel tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel-
variabel tersebut dapat digunakan untuk penelitian. 
Uji Prasyarat 
Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, terdapat 
variabel pengganggu atau residual yang memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi 
normalitas data, pada penelitian ini akan dilakukan uji statistik non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov Test (K-S). Apabila nilai probabilitas signifikan K-S ≥ 5% atau 
0.05, maka data berdistribusi normal. 
  Tabel 4.  
                           Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 
Asymp. Sig. (2-tailed) .178 
a. Test distribution is Normal.  
 
Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui nilai signifikansinya 0,178 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa populasi sama 
atau tidak. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sampel T 
test, uji One Sample T test, ANOVA. Asumsi yang mendasari dalam Analisis Of 
Varians (ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama. 
Dasar Pengambilan Keputusan : 
1. Jika nilai Signifikasi atau nilai Probabilitas < 0,05 maka dikatakan bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
2. Jika nilai Signifikasi atau nilai Probabilitas < 0,05 maka dikatakan bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. 
 
             Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas 
Y    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
 Berdasarkan Tabel 5. menunjukan bahwa nilai Sig 0.037 yang berarti < 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa varian data populasi dari variable x dan y tidak sama atau 
tidak homogen. 
 Uji Regresi Linier Sederhana 
  Tabel 6. 
 Hasil Perhitungan Regresi Liniear Sederhana 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .606a .368 .361 2.744 
a. Predictors: (Constant), X 
b. Dependent Variable: Y 
 
  Persamaan Garis Regresi 
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui persamaan regresi satu 
prediktor sebagai berikut: 
  Y = a + bX 
Y = 9,202 + 0,400X1 
Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 9,202; hal ini 
menunjukkan bahwa apabila variabel X1 dianggap nol, maka nilai variabel Kepatuhan 
Wajib Pajak adalah sebesar 9,202 satuan. Koefisien regresi X1 sebesar 0,400 
menunjukkan bahwa setiap kenaikan Penerapan Sistem E-Filling sebesar 1 satuan akan 
menaikkan KepatuhanWajib Pajak dalam melaporkan SPT Tahunan sebesar 0,400 
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satuan. Berdasarkan dari hasil tersebut menunjukkan arah model regresi ini adalah 
positif. 
   Pengujian Signifikansi Regresi Sederhana 
Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui signifikansi Penerapan 
Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak atas Pelaporan SPT Tahunan. 
Berdasarkan hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. 
Nilai t hitung 7,549 lebih besar dari t tabel 1,664. Koefisien korelasi (R) memiliki arah 
positif sebesar 0,606 maka hipotesis pertama yang menyatakan Penerapan Sistem E-
Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak diterima. 
 
Uji Hipotesis 
Ha : Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Atas 
Pelaporan SPT Tahunan. 
Untuk menguji Ha dilakukan dengan analisis regresi linier sederhana. Hasil perhitungan 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Uji Statistik t hitung  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 9.202 2.751  3.344 .001 
X .400 .053 .606 7.549 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 




T hitung Sig 
Konstanta 9.202   
Penerapan Sistem 
E-Filling 
0.400 7.549 0.000 
R                : 0.606 
R Square    : 0.368 
Uji Statistik F hitung 
Tabel 9. Hasil Uji Statistik F hitung 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 429.239 1 429.239 56.994 .000a 
Residual 738.071 98 7.531   
Total 1167.310 99    
a. Predictors: (Constant), X     
b. Dependent Variable: Y     
 
Berdasarkan hasil uji pada tabel 9 diperoleh nilai F hitung sebesar 56,994 dan 
lebih besar dari nilai F tabel 3,09. Tingkat signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Nilai 
Pebri, Prianda / Jurnal Manajemen Dewantara, Vol 4, No 1 (2020) : 9-18 
17 
 
koefisien korelasi berarah positif sebesar 0,606, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Pengaruh Penerapan E-Filling Terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Atas Pelaporan SPT Tahunan diterima. 
Koefisien Determinasi (R Square) 
 Berdasarkan hasil dari tabel di atas nilai koefisien korelasi (R) bernilai positif 
sebesar 0,606 dan R square (R2) sebesar 0,368.Hal ini berarti Penerapan Sistem E-
Filling memiliki pengaruh positif dan berpengaruh sebesar 36,8% terhadap Kepatuhan 
Wajib Pajak atas Pelaporan SPT Tahunan, sedangkan sisanya sebesar 64,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
KESIMPULAN  
Berdasarkan analisis data peneliti, maka diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan E-Filling di KPP Pratama Kisaran sudah sangat baik. Dibuktikan dengan 
Wajib Pajak yang melaporkan SPT Tahunan-nya secara E-Filling meningkat 
signifikan dan dengan diperkuat hasil jawaban kuesioner yang disebarkan 
menunjukan hasil yang positif. 
2. Kepatuhan Wajib Pajak atas Pelaporan SPT Tahunan di KPP Pratama Kisaran 
cukup baik. Ditambah dengan diterapkannya E-Filling dan berdasarkan data yang 
di dapatkan dari hasil penelitian terlihat peningkatan yang signifikan. 
3. Terdapat pengaruh positif signifikan dari Penerapan Sistem E-Filling terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dibuktikan melalui analisis regresi linier sederhana 
yang diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,368 yang dapat diartikan bahwa 
besarnya pengaruh Penerapan Sistem E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 
Atas Pelaporan SPT Tahunan adalah 36,8%. Hasil uji t statistik menghasilkan nilai 
signifikansi lebih kecil dari level of significant yaitu 0,000 < 0,05. Besarnya nilai 
koefisien regresi 0,400 dengan bilangan konstanta 9,202 Persamaan garis 
regresinya adalah Y = 9,202 + 0,400X. Hal ini berarti semakin tinggi Penerapan 
Sistem E-Filling maka semakin tinggi Kepatuhan Wajib Pajak. 
 
 SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan penelitian 
ini, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Penerapan Sistem E-Filling berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Maka dari itu, Direktorat Jenderal 
Pajak hendaknya lebih mensosialisasikan e-filling dari segi manfaat yang dapat 
dirasakan oleh Wajib Pajak sehingga diharapkan dapat semakin meningkatkan 
Kepatuhan Wajib Pajak. 
2. Hendaknya prosedur penggunaan sistem e-filling lebih disederhanakan supaya 
sistem e-filling mudah dipelajari bagi Wajib Pajak yang belum pernah 
menggunakan system e-filling. 
3. Hendaknya Wajib Pajak memanfaatkan internet untuk dapat menambah 
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